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ABSTRAK 

Teori sosial pembelajaran Wenger menawarkan perspektif baru tentang 

bagaimana pembelajaran terjadi dalam masyarakat modern. Wenger berpendapat 

bahwa pembelajaran bukan hanya proses individual, tetapi juga proses sosial yang 

terjadi melalui interaksi dan partisipasi dalam komunitas praktik.Komunitas 

praktik adalah kelompok orang yang berbagi minat dan tujuan bersama dan yang 

belajar dari satu sama lain.Selain itu, teori Wenger dapat digunakan untuk 

mengembangkan komunitas praktik di antara para pendidik sendiri. Komunitas 

praktik pendidik dapat menjadi tempat bagi para pendidik untuk berbagi praktik 

terbaik, belajar dari satu sama lain, dan berkolaborasi dalam mengembangkan 

kurikulum dan program pendidikan yang lebih baik. Teori sosial pembelajaran 

Wenger memiliki relevansi yang signifikan untuk pendidikan modern di 

Indonesia. Teori ini menawarkan kerangka kerja yang inovatif untuk mengatasi 

berbagai tantangan dan memanfaatkan peluang dalam pendidikan modern. 

Penerapan teori Wenger secara efektif dapat membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan modern di Indonesia dan mempersiapkan siswa untuk masa depan 

yang lebih cerah. 

Kata Kunci: Relevansi, teori, sosial, Pembelajaran, perspektif, Modern 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan modern di Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan dan 

peluang. Beberapa tantangan di 

antaranya adalah kurangnya partisipasi 

dan kolaborasi siswa, serta belum 

optimalnya pengembangan keterampilan 

abad ke-21 seperti komunikasi, 

kolaborasi, pemecahan masalah, dan 

berpikir kritis. Di sisi lain, 

perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dan perubahan 

lanskap dunia kerja membuka peluang 

untuk inovasi dan transformasi 

pembelajaran. 

Dalam konteks ini, teori sosial 

pembelajaran Wenger menawarkan 

kerangka kerja yang relevan dan 

potensial untuk mengatasi tantangan dan 

memanfaatkan peluang dalam 

pendidikan modern Indonesia. Teori ini 

berfokus pada pentingnya komunitas 

praktik, partisipasi periferal yang sah, 

dan negosiasi makna dalam proses 

belajar. 

Berikut beberapa alasan mengapa teori 

Wenger relevan untuk pendidikan 

modern di Indonesia: 

• Menekankan pembelajaran sosial 

dan kolaboratif: Teori Wenger 

mendorong siswa untuk belajar 

bersama dan dari satu sama 

lain, yang dapat meningkatkan 

partisipasi dan kolaborasi siswa. 

• Memfasilitasi pengembangan 

keterampilan abad ke-

21: Komunitas praktik dapat 

menjadi wadah bagi siswa untuk 

mengasah keterampilan 

komunikasi, kolaborasi, pemecahan 

masalah, dan berpikir kritis. 

• Menghormati keragaman 

pengalaman dan sudut 

pandang: Teori Wenger mengakui 

bahwa setiap individu memiliki 

pengalaman dan pengetahuan yang 

berharga, yang dapat memperkaya 

proses belajar bersama. 

• Memberikan pendekatan yang 

adaptif dan kontekstual: Teori 

Wenger dapat diterapkan pada 

berbagai konteks dan permasalahan 

pendidikan di Indonesia. 

• Menawarkan paradigma baru untuk 

berpikir tentang 

pembelajaran: Teori Wenger 

menantang pandangan tradisional 

tentang pembelajaran sebagai 

proses individual dan transmisi 

pengetahuan dari guru ke siswa. 

 

Meskipun terdapat relevansi dan potensi, 

implementasi teori Wenger dalam 

pendidikan modern Indonesia 

membutuhkan pertimbangan terhadap 

beberapa faktor: 

• Kurangnya pemahaman tentang 

teori Wenger: Banyak guru dan 

pemangku kepentingan pendidikan 
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lainnya belum memahami konsep 

dan prinsip teori Wenger. 

• Kurangnya sumber daya dan 

infrastruktur: Membangun dan 

memfasilitasi komunitas praktik 

membutuhkan sumber daya dan 

infrastruktur yang memadai. 

• Perubahan budaya dalam sistem 

pendidikan: Sistem pendidikan 

formal terkadang kurang 

mendukung pendekatan 

pembelajaran yang lebih terbuka 

dan kolaboratif. 

Dengan kesadaran akan tantangan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

• Menganalisis relevansi teori sosial 

pembelajaran Wenger untuk 

pendidikan modern di Indonesia. 

• Mengidentifikasi contoh penerapan 

teori Wenger dalam praktik 

pendidikan di Indonesia. 

• Mengembangkan strategi dan solusi 

untuk mengatasi hambatan dalam 

mengimplementasikan teori 

Wenger di Indonesia. 

• Merumuskan rekomendasi untuk 

pengembangan dan penerapan teori 

Wenger yang lebih luas di masa 

depan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang bermanfaat 

bagi pengembangan dan penerapan teori 

sosial pembelajaran Wenger untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

modern di Indonesia. 

 

A. Teori Sosial Pembelajaran 

Wenger: 

Teori Wenger menekankan peran 

komunitas praktik, partisipasi periferal 

yang sah, dan negosiasi makna dalam 

proses pembelajaran. Komunitas praktik 

adalah sekelompok orang yang berbagi 

minat dan tujuan bersama dan terlibat 

dalam kegiatan bersama untuk belajar 

dan berkembang. Partisipasi periferal 

yang sah adalah proses di mana individu 

secara bertahap terlibat dalam komunitas 

praktik dan belajar dari anggota yang 

lebih berpengalaman. Negosiasi makna 

adalah proses di mana individu dalam 

komunitas praktik berinteraksi dan 

berkolaborasi untuk membangun 

pemahaman bersama tentang 

pengetahuan dan praktik. 

B. Pendidikan Modern di 

Indonesia 

Pendidikan modern di Indonesia 

dihadapkan pada berbagai tantangan, 

seperti: 

• Kualitas pendidikan yang belum 

merata. 

• Rendahnya tingkat partisipasi 

siswa. 

• Kurangnya keterampilan abad ke-

21. 

Namun, ada juga peluang untuk 

meningkatkan pendidikan di Indonesia, 

seperti: 
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• Dukungan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

• Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK). 

• Peningkatan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pendidikan. 

C. Relevansi Teori Wenger 

untuk Pendidikan Modern 

di Indonesia: 

Teori Wenger memiliki relevansi yang 

signifikan untuk pendidikan modern di 

Indonesia. Teori ini dapat membantu 

untuk: 

• Meningkatkan partisipasi dan 

kolaborasi siswa: Teori Wenger 

menekankan pentingnya interaksi 

sosial dan kolaborasi dalam 

pembelajaran. Hal ini dapat 

membantu untuk meningkatkan 

partisipasi dan kolaborasi siswa di 

kelas dan dalam pengaturan 

pembelajaran lainnya. 

• Mengembangkan keterampilan 

abad ke-21: Teori Wenger 

menekankan pentingnya belajar 

melalui partisipasi dalam 

komunitas praktik. Hal ini dapat 

membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan abad 

ke-21 seperti 

komunikasi, kolaborasi, pemecahan 

masalah, dan berpikir kritis. 

• Mengatasi tantangan pendidikan di 

Indonesia: Teori Wenger dapat 

membantu untuk mengatasi 

beberapa tantangan yang dihadapi 

pendidikan di Indonesia, seperti 

kurangnya akses ke pendidikan 

berkualitas, rendahnya tingkat 

partisipasi siswa, dan kurangnya 

keterampilan abad ke-21. 

D. Contoh Penerapan Teori Wenger di 

Indonesia 

Beberapa contoh penerapan teori 

Wenger di Indonesia: 

• Program "Komunitas Belajar" yang 

diinisiasi oleh Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan: Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia dengan 

menciptakan komunitas belajar di 

sekolah-sekolah. 

• Penggunaan platform pembelajaran 

online seperti Ruangguru dan 

Zenius: Platform ini 

memungkinkan siswa untuk 

terhubung dan belajar dari satu 

sama lain dalam komunitas belajar 

virtual. 

• Program pendidikan luar sekolah 

seperti Outward Bound 

Indonesia: Program ini membantu 

siswa untuk mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 melalui 

pengalaman belajar di luar kelas. 

5. Tantangan dan Peluang dalam 

Mengimplementasikan Teori Wenger di 

Indonesia: 
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Beberapa tantangan dalam 

mengimplementasikan teori Wenger di 

Indonesia: 

• Kurangnya pemahaman tentang 

teori Wenger: Banyak guru dan 

pemangku kepentingan pendidikan 

di Indonesia tidak familiar dengan 

teori Wenger. 

• Kurangnya sumber daya dan 

infrastruktur: Implementasi teori 

Wenger membutuhkan sumber daya 

dan infrastruktur yang 

memadai, seperti platform 

pembelajaran online dan akses 

internet. 

• Perubahan budaya: Implementasi 

teori Wenger membutuhkan 

perubahan budaya dalam sistem 

pendidikan di Indonesia, dengan 

fokus yang lebih besar pada 

partisipasi siswa dan kolaborasi. 

•  

A. Kesimpulan 

Teori sosial pembelajaran Wenger 

memiliki relevansi yang signifikan 

untuk pendidikan modern di Indonesia. 

Teori ini menawarkan kerangka kerja 

yang inovatif untuk mengatasi berbagai 

tantangan dan memanfaatkan peluang 

dalam pendidikan modern. 

B. Saran 

• Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengembangkan 

model implementasi teori Wenger 

yang kontekstual dengan budaya 

dan kondisi pendidikan di 

Indonesia. 

• Penting untuk meningkatkan 

pemahaman dan kapasitas guru dan 

pemangku kepentingan pendidikan 

lainnya tentang teori Wenger. 

• Diperlukan dukungan pemerintah 

dan berbagai pihak untuk 

memfasilitasi implementasi teori 

Wenger secara luas di Indonesia. 

Penerapan teori Wenger secara efektif 

dapat membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan modern di Indonesia dan 

mempersiapkan siswa untuk masa depan 

yang lebih cerah. 

Berikut beberapa saran tambahan: 

• Mengembangkan program 

pelatihan dan workshop untuk 

membantu guru dan pemangku 

kepentingan pendidikan lainnya 

memahami dan menerapkan teori 

Wenger. 

• Membuat platform online yang 

menyediakan sumber daya dan 

informasi tentang teori Wenger. 

• Mendorong kolaborasi antara 

sekolah, komunitas, dan 

pemerintah untuk mendukung 

implementasi teori Wenger. 

Dengan upaya bersama, teori sosial 

pembelajaran Wenger dapat menjadi 

solusi yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan modern di 

Indonesia. 
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